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Abstrak

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui: 1) perbedaan motivasi belgjar antarakelompok siswa
yang belajar melalui metode pembelgjaran inkuiri dan kelompok siswayang belgjar melalui metode
pembelgjaran langsung, dan 2) interaksi antara metode pembelgjaran dengan hasil belgjar siswa
terhadap motivasi belgjar siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen desain faktorial
2 x 2. Populasi penelitian ini adadah 272 siswa kelas VIII. Penelitian ini melibatkan 8 kelas yang
terdiri dari 35 orang. Pendlitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan uji ANAVA
dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelgjaran inkuiri lebih baik daripada
metode pembel gjaran langsung dengan nilai sebesar 31,591 dantidak terdapat interaksi antarametode
pembel gjaran dengan nilai siswa.

Kata kunci: metode inkuiri, motivasi belgar siswa

THE INFLUENCE OF INQUIRY METHOD IN MOTIVATING THE SMP STUDENTS

Abstract

This study was aimed at comparing the result of the students’ learning motivation by using
inquiry method and direct method and finding out the interaction between the learning method and
the goal of learning towards students’ learning motivation. This study used experimental method
with the factorial design 2 x 2 (ANAVA).The popul ation was consisted of 272 students of 8th grade
of SVIP 1 Ngamprah. It was involved 8 classes; each class consisted of 35 students. This study used
purposive sampling technique with two-way ANAVA. The results show that the inquiry learning
method is much better than direct learning method with 31,591 value and there is no correlation
between learning methods and students' scores.

Keywords: inquiry methods, students' learning motivation

PENDAHUL UAN

Pendidikan Jasmani dihadapkan pada
isu-isu pendidikan jasmani yang bersifat
mendunia dan isu itu di Indonesia sering
dijumpai Komisi Nasional Pendidikan
Jasmani dan Olahraga (2009: 43-45).
Isu-isu tersebut di antaranya status
terbawah, standar kompetensi profesional
rendah, alokasi waktu, alokasi dana,
ketenagaan, Mutu Proses Belgjar dan
Mengajar (PBM), asesmen dan evaluasi,
kegiatan ekstrakulikuler, dan identifikasi
dan pengembangan bakat olahraga

jalur persekolahan (talented & gifted
students).

Salah satu alat untuk membantu guru
dalam PBM adalah dengan mengunakan
model. Pada proses pembelgjaran jasmani
di sekolah banyak sekali guru yang
mengajarkan Pendidikan Jasmani tanpa
mengetahui model apa yang mereka
gunakan padahal kalau merekamengetahui
sebenarnya ada tujuh model pembelgjaran
penjasyang dikemukan oleh Metzler (2000)
yaitu: direct instruction, Personalized
System for Instruction (PSl), cooperative
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learning, sport education, peer teaching,
inquiry teaching, and tactical games.

Hampir seluruh guru olahragadi setiap
sekolah memakai model pembelajaran
direct instruction. Direct instruction
menurut Metzler “teacher asinstructional
leader”. Guru memegang kendali dalam
pembel g aran, sedangkan siswa mengikuti
pembelgjaran yang diberikan oleh guru.
Hal ini karena guru olahraga selalu meng-
gunakan model direct instruction atau
secara turun-temurun masih digunakan
oleh guru, mulai di tingkat SD sampai
SMA.. Dampak pembel gjaran model direct
instruction dapat diikuti oleh siswa yang
menjadi seorang guru pendidikan jasmani,
dia akan mengikuti cara pembelgjaran
direct instruction sesuai yang diperoleh
ketika menjadi siswa.

Dari tujuh mode pembelgaran di atas,
terdapat model inquiry teaching. Inquiry
teaching menurut Metzler “learner as
problem solver” pembelajaran sebagai
pemecah masalah. Menurut Trianto
(2007), inkuiri berarti pertanyaan, atau
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri
merupakan salah satu metode pembel gjar-
an yang mengutamakan siswa sebagai
peran utama dalam pembelgaran. Siswa
terjun langsung dalam proses pembel g ar-
an, siswa tidak hanya duduk diam di
bangku. Siswabebas berpendapat mengenai
permasal ahan-permasal ahan yang digjukan
oleh guru.

Pembelajaran inkuiri merupakan
pembelagjaran yang di dalamnya siswa
diibaratkan sebagai seorang ilmuwan yang
sedang memecahkan suatu permasalahan
dan berupaya untuk menemukan jawaban-
jawaban tentang permasalahan yang
digjukan oleh guru di kelas. Pembelgjaran
inkuiri dirancang untuk mengajak siswa
secara langsung ke dalam proses ilmiah
dalam waktu yang relatif singkat. Trianto
(2007) menyatakan inkuiri tidak hanya
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mengembangkan kemampuan intelektual
melainkan seluruh potensi yang ada,
termasuk pengembangan kreativitas.

K eterampilan inkuiri merupakan suatu
proses yang bermula dari merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, me-
ngumpulkan data, menganalisis data,
dan membuat kesimpulan. Metzler
(2000: 310-316) mengemukakan model
pembelajaran inkuiri dapat digunakan
untuk mengembangkan kreativitas, sebab
dalam proses pembelgjaran model inkuiri,
guru membingkai masalah dan siswa
memulai untuk berpikir dan bergerak, sswa
diberikan kebebasan untuk mengeksploras
jawaban yang memungkinkan.

Metode pembelajaran inkuiri di-
gunakan untuk mengembangkan krea-
tivitas. Menurut Sagala (2011: 197),
metode inkuiri dapat dilaksanakan apabila
guru terampil menumbuhkan motivasi
belgjar siswa dan menciptakan situasi
belgar yang menyenangkan. Hal ini dapat
diperkuat dengan adanya hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suchman tentang
metode inkuiri yang menunjukkan bahwa
keterampilan inquiry siswa meningkat
dan motivasi belgjarnya juga meningkat
(Trianto, 2007: 139).

Daam proses pembelgaran, motivas
mempunyai fungsi yang sangat penting,
karena motivasi menentukan usaha siswa
dalam proses belgjar.Yusuf (2013: 14)
menyatakan bahwa para siswa yang
memiliki motivas tinggi, belgarnya lebih
baik dibanding dengan para siswa yang
memiliki motivasi rendah. Sukmadinata
(dalam Riduwan, 2011: 201) menyatakan
fungs motivas adalah: 1) mendorong anak
dalam mel aksanakan sesuatu aktivitas atau
tindakan; 2) dapat menentukan arah dan
tindakan seseorang; dan 3) memotivasi
untuk berfungsi dalam menyelesaikanjenis-
jenis perbuatan dan aktivitas seseorang.



Bila dikaji kembali, tujuan akhir
dari motivasi adalah untuk mendorong
siswa mencapai hasil belgar yang lebih
baik. Hal ini seperti yang dikemukakan
oleh Aunurrahman (2010: 143), bahwa
penggunaan model pembelagjaran yang
tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa
senang siswa terhadap pelajaran, me-
numbuhkan dan meningkatkan motivasi
dalam mengerjakan tugas, memberikan
kemudahan bagi siswa untuk memahami
pembelajaran sehingga memungkinkan
siswa mencapai hasil belgar yang lebih
baik.

Berdasarkan fungsinya motivasi
adalah dorongan yang ada di dalam diri
manusia untuk mencapai suatu tujuan.
Tujuan tersebut mengarah pada hasil
belgjar yang berorientasi pada nilai yang
akan didapat. Dari paparan tersebut, dapat
dilakukan penelitian, apakah siswa yang
memiliki hasil belgar berupa nilai pada
pembel gjaran pendidikan jasmani semseter
sebelumnya yang telah diberikan guru
berpengaruh terhadap motivasi belgar?

Berdasarkan rujukan di atasyang saling
berkaitan dan terdapat fenomena hampir
seluruh guru olahraga di setiap sekolah
menggunakan model pembelgaran direct
instruction. Dengan demikian, penelitian
ini menggunakan metode inkuiri dalam
meningkatkan motivasi belgjar siswa
sebagai pembanding bagi model direct
instruction.

METODE

Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, pada
desain penelitian menggunakan desain
factoria 2x2. Pendlitian dilakukan terhadap
siswakelasVIII SMPNegeri 1 Ngamprah.
Waktu penelitian dilaksanakan selama
setengah semester atau tiga bulan yaitu
Januari sampai dengan April.

Agi G.: Pengaruh Metode Inkuiri...

Frekuens pertemuan satu kali setiap
minggu, sehingga jumlah pertemuan
keseluruhan adalah 12-13 kali dan setiap
pertemuan 2x40 menit (80 menit). Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VI di SMP Negeri 1 Ngamprah sgjumlah
272 siswayang terdiri dari 8 kelas dengan
rata-rata kel as sebanyak 35 orang.

Penelitian ini menggunakan sampel
purposif dengan teknik purposive sampling,
kriteriayang ditetapkan pada pengambilan
purposive sampling ini adalah kelas
yang memiliki nilal hasil belgjar rata-
rata kelas yang melebihan batas KKM
yang ditentukan oleh guru sebesar 80
pada semester sebelumnya. Maka Kelas
eksperimen dalam penelitian ini adalah
kelas VIl F sebanyak 35 orang dan kelas
kontrol adalah kelas VIII D sebanyak 35
orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan berkaitan dengan kebutuhan
dalam desain penelitian ini, yakitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol dibagi
menjadi duakelompok siswayang memiliki
hasil belgar tinggi dan kelompok siswa
yang memiliki hasil belgjar rendah.

Daam pendlitian ini, instrumen yang
digunakan oleh peneliti adalah tes motivas
berupa angket yang diadops dari Riduwan
(2011). Angket ini menggunakan skala
Guttman. Berdasarkan proses pengembang-
an dan perumusan indikator tentang metode
inkuiri terhadap motivas belgar sswa, perlu
disusun pernyataan yang mengacu padakisi-
kis yang disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwakisi-kis
yang terdiri dari 44 item tes, dilakukan
uji coba instrumen dengan menggunakan
uji validitas isi. Sebanyak 25 item tes
dinyatakan valid dengan tingkat reliabilitas
instrumen sebesar 0,865.

HASL PENELITIANDANPEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
menggunakan perhitungan pengujian
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Tabel 1. Kisi- Kisi Alat Pengumpulan Data Motivas Belgjar Siswa

No. Pertanyaan
Aspek Sub Aspek Postif Negatif Jumlah
Ketekunan dalam Kehadiran di sekolah 1,35 2,4 5
belajar Mengikuti PBM di kelas 6,8 7,9

Belgjar di rumah
Ulet dalam mengha-

Sikap terhadap kesulitan

4
10, 12,14 11,13,15 6
16, 18,20 17,19, 21 6
2
4

dapi kesulitan Usaha mengatasi kesulitan 22 23
Minat dan ketgjaman Kebiasaan dalam mengikuti 24, 26 25, 27
perhatian dalam pelajaran
belajar Semangat dalam mengikuti PBM 28, 30 29, 31 4
Berprestasi dalam Keinginan untuk berprestas 32,33 34 3
belajar Kualifikasi hasil 35, 37 36, 38 4
Mandiri dalam Penyelesaian tugas/PR 39,41 40 3
belajar Menggunakan kesempatan di luar 43 42, 44 3
jam pelgaran
Jumlah 44

hipotesis uji ANAVA dua arah bahwa
metode pembelagjaran inkuiri lebih baik
daripada metode pembelgjaran langsung
dengan nilai F sebesar 31,591 dengan
... Sebesar 3,999 dan tidak terdapat
interaksi antara metode pembelgjaran
dengan nilai siswa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwakel as eksperimen
lebih besar peningkatan motivasi
belgjarnya dibandingkan dengan kelas
kontrol. Berikut hasil perhitungan statistik.
Perhitungan ANAVA Dua Jalur disgjikan
pada Tabel 2.

Dari data hasil perhitungan, diperoleh
skor rata-ratakel as eksperimen dengan hasl|
belgar tinggi sebesar 2,6 dan kelompok
eksperimen yang memiliki hasil belajar
rendah sebesar 3,05. Kemudian, skor rata-
rata kelas kontrol dengan hasil belgjar
tinggi sebesar 1,2 dan kelompok kontrol
yang memiliki hasil belgjar rendah sebesar
2,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwatidak terjadi interaks antarametode
pembelgjaran dengan hasil belgar siswa
(Gambar 1).

Tabel 2. Penghitungan ANAVA Faktorial Dua Jalur

Sumber Variansi Fh= 0,05 .
Antar JK Db Rk RK/Rk D Fto= 166 Kesimpulan
JKA b (Inquiry) 55,569 1 55569 31,591 3,999 Signifikan
JKA Kk (Direct) ,051 1 051 ,029 3,999 -
JKA bk (Interaksi) 2,712 1 2712 1,542 3,999 -
JKD 116,095 66 1,759 - -
Total (R) 438,000 69 - -
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Gambar 1. Gambar Interaks antara Metode Pembelgjaran dengan Hasil Belgjar Siswa

Seperti yang telah dikemukakan
di dalam penelitian ini bertujuan untuk
memotivasi belgjar siswa dengan mem-
bandingkan metode inkuiri dan metode
direct instruction. Dari hasil pengolahan
dan analisisdatamelalui prosedur statistika
terbukti bahwa metode inkuiri secara
signifikan lebih baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran langsung dalam
memotivas belgjar siswa.

Hal ini mendukung penelitian se-
belumnya yang dilakukan oleh Suchman,
bahwa dengan menggunakan metode
inkuiri motivasi siswa akan ikut mening-
kat. Hasil dari penelitian ini juga dapat
mendukung penelitian-penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa metode inkuiri
lebih baik dibandingkan dengan metode
pembelgjaran langsung terhadap proses
pembelgjaran. Hasil penelitian Juliantine
(2010) menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri lebih signifikan
daripada model pembelgaran langsung
terhadap pengembangan kreativitas siswa
sekolah dasar.

Selain itu, hasil penelitian dengan
menggunakan metode inkuiri pada mata

pelajaran yang nonpendidikan jasmani
jugaditemukan bahwamodel pembelgaran
inkuiri lebih baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran langsung. Pada
penelitian Wiley, et al. (2009), siswa yang
menggunakan metode inkuiri dengan
melalui internet lebih baik daripada siswa
yang menggunakan metode pembelgjaran
langsung.

Hasi| penditian Hermawati (2012) juga
menguatkan bahwa pembelajaran inkuiri
memberikan pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan pembelgaranlangsung
terhadap minat belgar siswa, penguasaan
konsep biologi dan sikap ilmiah siswa.
Sejalan dengan hasil penelitian tersebut,
penelitian Mertiana (2012) jugamenemukan
bahwapembe garaninkuiri terbimbing lebih
besar pengaruhnya daripada pembelgjaran
langsung terhadap peningkatan motivasi
belgjar dan hasil belgjar siswa.

Hasil penelitian Mundilarto (2013)
pendekatan inquiry-based learning lebih
efektif dari pada pendekatan konvensional
untuk meningkatkan karakter disiplin,
kreatif, percayadiri, dan kerja sama siswa
dalam pembelajaran fisika. Kemudian
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di dalam penelitian tindakan kelas yang
dilakukan oleh Widihastrini (2009) yang
mengatakan bahwa pendekatan inkuiri
efektif untuk peningkatan kemampuan
mahasiswadalam menggali sumber bahan
yang dapat dimanfaatkan sebagal pembuatan
karyakergjinan, dan meningkatkan aktivitas
mahasi swadalam pembel g aran matakuliah
pendidikan keterampilan.

Pada pengujian hipotesis yang
pertama menunjukan bahwa metode
pembelgaran inkuiri lebih baik daripada
metode pembelgaran langsung terhadap
motivasi belgjar siswa secara keseluruhan.
Dalam penelitian ini, metode pembelgar-
aninkuiri lebih berhasil menggeser metode
pembelgjaran langsung yang beroientasi
kepadamotivasi belgar siswa, yang berarti
pembel g aran yang selamaini dengan guru
sebagal pusat pembel gjaran berubah kearah
siswa sebagal pusat pembelgjaran.

Menurut Metzler (2000), “learner
as problem solver” dengan pembelajaran
sebagai proses pemecahan masalah.
Hal ini dapat dilihat pada saat proses
pembelagjaran, guru tidak mendominasi
proses pembel gjaran tetapi siswalebih aktif
dalam proses pembel gjaran. Selama proses
pembelgjaran berlangsung, siswa yang
tergabung dalam kelompok eksperimen
mempraktikkan dan memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru sampai akhirnya
mereka menemukan jawaban masalah
tersebut.

Rasa ingin tahu setiap siswa terhadap
aktivitas dan tujuan pembelgjaran sebagai
berikut. Padasaat evaluas banyak Sswayang
bertanya kepada guru. Siswa lebih berani
menghadapi masalah yang diberikan guru.
K eberanian siswadalam mempresentasikan
gerakan yang merekalakukan. Menghargai
aturan pembel g aran metode inkuiri.

Siswa kelompok kontrol dengan
menggunakan metode langsung terlihat
hanya melakukan kegiatan yang di-
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perintahkan oleh guru. Hal ini berbeda
dengan siswa kelas eksperimen yang lebih
termotivasi untuk mengikuti pembel gjaran.

Pada pengujian hipotesis kedua,
tidak terdapat interaksi antara metode
pembel g aran yang digunakan terhadap nilai
motivasi belgjar siswa. Proses penilaian
yang diberikan guru tidak objektif karena
setelah dilakukan pengamatan, siswa pada
kelas eksperimen pada kelompok rendah
mendapatkan nilai rata-ratayang lebihtinggi
dibandingkan dengan siswa eksperimen
pada kelompok tinggi walaupun nilai rata-
rata tersebut tidak terlalu tinggi. Penilaian
secara perorangan juga menunjukkan
bahwa siswa yang berada pada kelas
eksperimen kelompok rendah menunjuk-
kan peningkatan yang cukup besar dalam
motivas belgjar.

SIMPULAN

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa
pertama, motivasi belgjar siswa antara
kelompok sisvayang digjar melalui metode
pembelgaran inkuiri lebih baik daripada
kelompok sisvayang digjar melalui metode
pembel g aran langsung secara keseluruhan.
Kedua, tidak terdapat interaks antarametode
pembelgaran dengan nilai siswa terhadap
motivas belgar siswa. Ketiga, motivasi
belgar sswa kelompok siswa yang digar
melalui metode pembelgjaran inkuiri lebih
baik daripada kelompok siswa yang digar
mela ui metode pembel gjaran langsung pada
kelompok siswayang memiliki nilai tinggi.
Keempat, memotivas belgar siswa antara
kelompok sisvayang digjar melalui metode
pembelgaran inkuiri lebih baik daripada
kelompok sisvayang digjar melalui metode
pembelgjaran langsung pada kelompok
siswayang memiliki nilai rendah.
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